BAB Il

Keadaan Kelurahan Jemur Wonosari

A. Keadaan Penelitian

1. Letak Geografis Desa

Jemur Wonosari merupakan sebuah kelurahan di wilayah kecamatan
Wonocolo, kota Surabaya, provinsi Jawa Timur. Mayoritas area dikelurahan
Jemur Wonosari adalah daratan rendah. Adapun batas-batas wilayah kelurahan

Jemur Wonosari adalah:

Sebelah Utara : Kelurahan Margerejo
Sebelah Selatan : Kelurahan Siwalankerto
Sebelah Barat : Keluarahan Ketintang
Sebelah Timur : Keluarahan Kendangsari

Dari sudut geografisnya, potensi kelurahan Jemur Wonosari sangat
mengguntungkan, karena letaknya yang sangat memungkinkan terjadinya

komunikasi dengan kelurahan lain.

Jarak dari pusat pemerintahan

Table 1
NO. Keterangan Jarak
1. Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan 0,3 km
2. Jarak dari pusat pemerintahan kota 7 km
3. Jarak dari pusat provinsi 10 km
4. Jaraka dari Ibu Kota Negara 968 km

Data monografi desa

35



Kondisi Geografis
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Tabel 2
No. Kondisi Geografis Keterangan
1. Tinggi tempat dari permukaan laut 3 meter
2. Curah hujan rat-rata pertahun 279 mm/ thn
3. Topografi Rendah
4. Suhu udara 32-36 C

Data monografi desa

Jumlah perumahan dan luas kompleks perumahan

Table 3

No. Keterangan Jumlah
1. Perumahan

a. Perumahan permanen 3285 buah

b. Perumahan semi permanen 82

c. Perumahan non permanen 79
2. Komplek perumahan

a. BTN 6300

b. Real estase 25 H

Data monografi desa

2. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk kelurahan Jemur Wonosari pada tahun 2015

berdasarkan sensus jumlah 22.005 jiwa, dengan 6.343 KK. Untuk lebih jelasnya

akan kami uraikan dalam bentuk tabel.

Jumlah penduduk

Tabel 4
No. Keterangan Jumlah
1. Laki-laki 11.023 jiwa
2. Perempuan 10.984 jiwa
3. | Jumlah seluruhnya 22.005 jiwa

Data monografi desa




Perubahan jumlah penduduk
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Tabel 5
No. Perubahan Jumlah
1. Lahir 287
2. Meninggal 35
3. Penduduk masuk (datang) 199
4. Penduduk keluar (pergi) 218
Data monografi desa
Kewarganegaraan penduduk
Tabel 6
No. Keterangan Jumlah
1. | Warga negara Indonesia 22.092
2. | Warga negara Indonesia keturunan -
a. Keturunan Cina -
b. Keturunan Arab -
c. Keturunan Asing 18

Data monografi desa

a. Mata pencaharian

Mata pencaharian penduduk Jemur Wonosari, sebagaimana yang tertera

di tabel ini.
Mata pencaharian
Tabel 7
No. Status Jumalah orang
1. Karyawan 10.884
2. | Wiraswasta 1.132
3. | Tani/peternak -
4. Pelajar/ mahasiswa 1.461
5. Dagang 1.332
6. Nelayan 648
7. Belum bekerja -

Data monografi




b. Pendidikan
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Keadaan penduduk kelurahan Jemur Wonosari berdasarkan kuallitas

pendidikannya, kami cantumkan dalam tabel berikut

Tabel 8
No. Keterangan Jumlah
1 TK 392
2 Sekilah dasar 1.056
3. SLTP 2.974
4 SLTA 4.809
5. | Akademi (D1-D3) 1.415
6. | Sarjana (S1-S3) 1.061

Data monografi desa
Sarana pendidikan formal

Tabel 9
No. Jenis pendidikan Keterangan
1. |TK 5 buah
2. | Madrasah -
3. | SD 7 buah
4. | SLTP/ sedertajat 2 buah
5. | SLTA/ sederajat 2 buah
6. | Universitas 1 buah
7. | Pondok Pesantren 7 buah

Data monografi desa

c. Agama dan kepercayaan

Bila di tinjau dari segi keagamaan maka dapat dikatakan bahwa

masyarakat kelurahan Jemur Wonosari sangat kuat keislamannya, disamping

dikarenakan mayoritas masyarakatnya beragama

Islam. Terbukti dengan
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banyaknya kegiatan Islam disana, seperti belajar membaca al-Qur’an disetiap
masjid dan musholla, yang biasa disebut dengan taman pendidikan al-Qur’an

(TPA).

Adapun kegiatan lain yang sangat mendukung kegiatan keagamaan
yaitu, pengajian rutin, yasinan dan tahlil yang diakan setiap satu minggu sekali
olenh masyarakat setempat. Baik kaum laki-laki maupun perempuan meski
terkadang yang datang hanya sedikit. Namun, semangat untuk menghidupkan
religius di keluruhan Jemur Wonosari patut diberi apresiasi. Karena, godaan

kemerlap kota menjadikan mereka bimbang akan kebutuhan rohani.

Selain kegiatan diatas, masih banyak lagi kegiatan-kegiatan lain yang
dapat dijadikan bukti bahwa keislaman masyarakat kelurahan Jemur Wonosari
sangatlah dominan, seperti ditandai dengan adanya masyarakat kelurahan Jemur
Wonosari yang menjadi tokoh agama, serta terdapat beberapa yang telah hafal al-
Qur’an, dan juga banyaknya sarana peribadatan di kelurahan tersebut. Untuk lebih

jelasnya, maka dibawah ini akan kami perlihatkan dalam bentuk table.

Tabel 10
No. Keterangan Jumlah
1 Islam 18.752
2 Kristen 1.131
3. Katholik 1.313
4 Hindhu 315
5 Budha 360
6. Penganut terhadap kepercayaan TYE (Tuhan Yang Maha Esa) 143

Data monografi desa
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Jumlah sarana peribadatan

Table 11
No Keterangan Jumlah
1 Masjid 9 buah
2 Mushalla 26 buah
3 Gereja 2 buah
4 Wihara -
5 Pura -

Data monografi desa

3. Stratifikasi Sosial

Segi utama yang perlu diperhatikan ialah bahwa manusia secara hakiki
merupakan makhluk sosial. Dimana firman Allah, yang menyatakan bahwa secara
fitrah manusia adalah makhluk sosial dan hidup bermasyarakat merupakan satu
keniscayaan bagi mereka.

Pada umumnya orang beranggapan bahwa stratifikasi sosial
menghambat kemajuan masyarakat atau individu. Disisi lain, stratifikasi sosial
juga mempunyai beberapa keuntungan. Menurut Kingsley Davis dan Wilbert
Moore, fungsi-fungsi dari stratifikasi sosial ialah sebagai berikut:?

Pertama, stratifikasi menjelskan kepada seseorang “tempat”nya dalam
masyarakat sesuai dengan pekerjaan, menjelaskan padanya bagaimana ia harus
menjalankan dan sehubungan dengan tugasnya, serta menjelaskan apa dan

bagaimana efek sumbangannya kepada masyarakat.

Im. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’ani, ( Bandung: Mizan,1996), 320
2 Ishomoddin, Sosiologi Perspektif Islam, (Malang, UMM Press, 2005), 221
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Kedua, peranan dari setiap tugas yang berbeda dalam setiap masyarakat,
dianggap penting karena beberapa pekerjaan meminta pendidikan dan keahlian
terlebih dahulu. Maka, berdasarkan perbedaan persyaratan dan tuntan atas prestasi
kerja. Dan masyarakat biasanya memberi imbalan kepada yang melaksanakan
tugas dengan baik dan sebaliknya, menghukum yang kurang baik. Dengan
sendirinya terjadilah distribusi penghargaan, hal mana dengan sendirinya
menghasilkan pembentukan stratifikasi sosial.

Ketiga, penghargaan yang diberikan biasanya bersifat ekonomik berupa
pemberian status sosial atau fasilitas-fasilitas yang karena distribusinya berbeda.

Namun, dalam interaksi sosial manusia tidak dapat merealisasikan
kemungkinan-kemungkinan dan potensi-potensinya sebagai individu. Karena di
dalam proses interaksi sosial akan mendapat rangsangan dan pengaruh-pengaruh
kelompok manusia lainnya. Disinilah agama Islam sudah jauh meletakkan dasar
sosial bagi umat manusia, untuk hidup di dunia dengan saling mengenal dan
bergaul bersama-sama. Untuk itu, penulis akan menguraikan stratifikasi kelurahan
Jemur Wonosari dari beberapa aspek.

a. Keadaan sosila keagamaan

Penduduk kelurahan Jemur Wonosari tergolong dengan masyarakat yang
taat dalam menjalankan agama, mereka mayoritas memeluk agama Islam.
Berdasarkan penelitian yang penulis himpun dari data monogarfi kelurahan yang
ada berbicara masalah agama, disana tertulis bahwa masyarakat kelurahan Jemur
Wonosari adalah pemeluk agama Islam, sebagian kecil lagi dari mereka beragama

Kristen dan khatolik, budha dan hindhu.
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Walaupun demikian, hal ini tidak mempengaruhi mereka untuk saling
menciptakan kehidupan sehari-hari yang harmonis diantara mereka. Sehingga
tumbuh adanya toleransi yang baik antara sesama pemeluk agama di kelurahan
ini. Maka terciptalah, kehidupan yang rukun, selaras dengan tri kerukunan umat
beragama.

Selain itu juga, masyarakat Jemur Wonosari juga menjunjung tinggi
nilai kebebasan, baik dalam berteologi, berpendapat, dan lain sebagainya. Karena,
menurut mereka kunci keharmonisan dari kehidupan di kota adalah kebebasan dan

toleransi.

b. Keadaan sosial budaya

Berbicara mengenai budaya dan sikap masyarakat kelurahan Jemur
Wonosari dari hasil survey yang telah penulis himpun. Memberikan jawaban
bahwa kebudayaan klasik yang ada dikelurahan Jemur Wonosari telah bergeser
pada kepunahan, hal ini disebabkan karena adanya tuntutan pemenuhan kebutuhan
hidup yang lebih bersifat primer, maka mereka sedikit antusias waktu setip
harinnya, digunakan untuk bekerja yang menghasilkan uang dari pada
berkecimpung dalam dunia seni (kebudayaan), sebab persaingan pemenuhan
kebutuhan hidup layaknya lebih mencolok dibandingkan harus bergelut dengan
budaya yang dianggap jadul dan tidak zaman.

Dari banyaknya kesibukan tersebut, mengakibatkan penduduk
masyarakat kelurahan Jemur Wonosari perlahan-lahan meninggalkan kebudayaan

klasik, dan sebagain dari mereka ketika ingin mencari hiburan, mereka
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kebanyakan cenderung nonton film di TP atau pergi ke tempat- tempat wisata lain
untuk menghilangkan kepenatan kehidupan kota.

Hal lain yang menyebabkan bergesernya kebudayaan masyarakat Jemur
Wonosari yaitu, bertambahnya penduduk yang datang dari berbagai daerah
dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda-beda pula, serta background
kebudayaan yang beragam dari daerah asal masing-masingnya. Selain itu juga,
kebanyakan mereka datang ke Surabaya dalam rangka mengadu nasib guna
mencari peluang pekerjaan, bukan untuk mengembangkan kreatifitas atau budaya

yang mereka miliki.

c. Keadaan sosial ekonomi

Kondisi ekonomi masyarakat kelurahan Jemur Wonosari sangat
tergantung pada lembaga-lembaga instansi ataupun industri. Karena penghidupan
mereka sebagaian besar adalah sebagai karyawan dan sebagian lagi terjun pada
lapangan wiraswasta atau dunia bisnis. Melihat potensi sumber daya alam yang
kurang mendukung terhadap persoalan ekonomi, karena mengingat terbatasnya
lahan dan sangat padatnya penduduk. Sehingga mereka di sibukkan pada
pekerjaan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Berangkat dari keadaan seperti itu, sehingga wajar akan timbul pada
persaingan yang sangat ketat dalam ekonomi. Akan tetapi, kondisi tersebut tidak
sampai menimbulkan adanya kelas-kelas tertentu yang membatasi mereka dalam
pergaulan sehari-hari. Sehingga prilaku dinamika kehidupan mereka saling rukun

satu sama lainnya.
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Prosentase tingkat ekonomi masyarakat kelurahan Jemur Wonosari
memang terlihat sangat tidak teratur, artinya terdapat bermacam-macam tingkat
taraf ekonomi, ada yang kaya, berkecukupan (sederhana), miskin bahkan sampai
yang sangat miskin sekali. Namun, adanya hirarki tingkat ekonomi, tidak
mempengaruhi keharmonisan mereka dalam bertetangga, karena masing-masing
individu sedikit banyak telah menjunjung tinggi arti kesadaran moral dan nilai-

nilai ajaran agama.

. Al-Qur’an di Kalangan Masyarakat Jemur \Wonosari

Al-Qur’an adalah sumber rujukan paling pertama dan utama dalam
ajaran Islam. la diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW untuk
disampaikan kepada umat manusia. Hakikat diturunkannya al-Qur’an adalah
menjadi acuan moral secara universal bagi umat manusia untuk memecahkan
problem sosial yang timbul ditengah-tengah masyarakat.

Al-Qur’an juga menyebut kehadirannya sebagaimana misi universal
yang diemban Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat bagi semesta alam.® Itu
berarti, al-Qur’an secara hakiki ingin berdialog secara interaktif dengan
menebarkan rahmatnya kepada masyarakat dalam berbagai dimensi dan corak
sosialnya, baik dimasa lampau, kini, mendatang, baik orang Arab, Eropa, Afrika
maupun Asia.* Sebab secara teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran atas
teks yang selalu berubah, sesuai dengan konteks ruang dan waktu manusia.

Karenanya, al-Qur’an selalu membuka diri untuk dianalisis, dipersepsi, dan

*QS. Al-Anbiya’[21]: 107
* Umar Shihab, Kontekstualitas al-Qur’an: Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Hukum dalam
Al-Qur’an, (Jakarta: Penamadani, 2005), 25
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diinterpretasikan dengan berbagai alat metode, dan pendekatan untuk menguak isi
sejatinya.

Jadi, untuk menjadikan al-Qur’an tetap aktual dalam kehidupan
masyarakat, umat Islam tidak perlu bertaklid pada penafsiran orang terdahulu.
Karena, dalam konteks kemasyarakatan dewasa ini, upaya mengaktualisasikan al-
Qur’an sangat perlu, sudah tentu bukan dengan menetapkan al-Qur’an sebagai
barang antik yang dikeramatkan, melainkan hendaknya dipandang sebagai
konsepsi dasar yang empiris dalam konteks amal perbuatan.

Sebagian lagi, beranggapan bahwa al-Qur’an merupakan salah satu
bagian dari naskah yang menjadi warisan Islam masa lalu. Seperti diketahui
bahwa naskah-naskah al-Qur’an pada masa pra mesin cetak masih dituliskan
dengan tulisan tangan. Dengan demikian, dapat dibayangkan bahwa penulisan al-
Qur’an merupakan pekerjaan yang sulit, memerlukan waktu yang lama, dan
dikerjakan oleh orang-orang yang professional. Oleh karena itu, pada zaman
dahulu mushaf al-Qur’an merupakan barang antik yang harus diagung-agungkan
dan disakralkan. Namun, seharusnya bagaimana al-Qur’an itu secara kultural
dapat dihayati, dan secara sosiologis ajaran-ajarannya dapat diamalkan.

Al-Qur’an, sejak diturunkannya hingga sekarang tidak pernah ditimpa
bencana sejarah, misalnya, pemisahan al-Qur’an dari pemeluknya. Walaupun
dunia Islam silih berganti jauh dibawah kekuasaan asing, tetapi tidak pernah
terjadinya penyelewengan teks ayat-ayat al-Qur’an. Inilah mungkin pernyataan

Allah bahwa al-Qur’an terperlihara sepanjang zaman.”

> Qs. Al-Hijr[19]: 9
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Al-Qur’an diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW yang
berisikan pedoman untuk dijadikan petunjuk, baik pada masyarakat yang hidup
dimasa turunnya maupun sesudahnya, hingga akhir zaman. Namun, perlu diingat
bahwa al-Qur’an tidak diturunkan dalam masyarakat yang hampa nilai, melainkan
masyarakat yang sudah ada dengan nilai-nilai kultral dan sosial. Oleh karena itu,
penyebaran al-Qur’an, mau tak mau langsung dihadapkan dengan nilai sosial dan
budaya yang sudah mapan.

Selain nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, al-Qur’an juga harus
menerobos batas-batas geografis dan demografis, serta harus menembus lapisan-
lapisan kultural dan sosial dengan segala keragaman dan keunikannya. Sehingga,
masyarakat mempunyai cara tersendiri dalam menjaga kemuliaan al-Qur’an di
kehidupan ini.

Sebelum Jemur Wonosari menjadi kota seperti saat ini, masyarakat
Jemur Wonosari begitu semangat dan senang dalam hal keagamaan. Mengingat
yang dahulunya desa Jemur Wonosari hanya berupa tanah-tanah yang kosong dan
jauh dari kebisingan kota. Namun, dinamika sosial yang semakin dramatis ini,
terutama akumulasi yang dicapai oleh ilmu pengetahuan dan teknologi modern
mengurangi rasa religi masyarakat, yang dewasa ini telah mengalami perubahan
makna dan nilai dalam persepsi masyarakat modern.

Sebagaimana diketahui bahwa, dewasa ini muncul secara dramatis
kecenderungan baru yang menggelisahkan kehidupan masyarakat, seperti

fenomena yang lebih mengedepankan sikap-sikap induvidualisme, hedonisme,
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rasionalisme, materialisme, sekelurarisme, pragmatisme dan semacamnya.’
Membuat masyarakat semakin resah dengan kehidupan kota.

Lebih memprihatinkan lagi adalah munculnya gejala resistensi atau rasa
kebal dikalangan masyarakat terhadap pesan-pesan agama. Karena itu, untuk
menghadapi kenyataan yang tidak mengenakkan ini, tentu akan timbul pernyataan
normatif tentang respon terhadap dinamika sosial. Apakah masyarakat harus
cukup dengan mewujudkan konsolidasi spiritual dalam proses penghayatan dan
pengalaman nilai-nilai sosial, dengan agama sebagai dasar paradigmanya?.’

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, hanya ada dua alternatif yaitu: (1)
rasa keagamaan yang kuat dengan mengungkapkaannya sesuai dengan nilai-nilai
modern. (2) tetap tenggelam dalam agama dan tidak menerima niali-niali modern
(kaku). Dari kedua alternatif tersebut menurut bapak Sidi alternatif pertamalah
yang lebih tepat dan pas dalam mengantisipasi problematika dewasa kini. Tetapi,
konsukuensinya akan ada perubahan pada cara berfikir dikalangan masyarakat,
yang menyeret mereka untuk terbuai dengan kemodernan saat ini.

Sehingga perlu ada penataan kualitas individu yang dimulai dari diri
sendiri, yakni keterpaduan antara iman, ilmu dan amal (insan kamil). Ini berarti,
iman yang tertanam dalam hati, hanya akan bermakna bila membuahkan
perbuatan-perbuatan amal saleh. Dan ilmu pengetahuan merupakan intelektual

manusia untuk memperkuat iman dan memperkaya spektrum amal salehnya. Oleh

®T. Jacob, Kecenderungan dalam Perkembangan llmu dan Teknologi Pada Awal Abad
XXI, (Jakarta: Rajawali Prees, 1986), 9
" Bapak Sidi, Wawancara, 22 Juni
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karena itu, logis jika al-Qur’an menyebutkan orang yang tidak beriman dan
beramal saleh adalah bekerja ke arah merugikan dirinya sendiri.?

Itulah sebabnya, beriman tidaklah identik dengan pengucapan dan ibadah
terus menerus. Melainkan harus diimbangi dengan berfikir kreatif dalam meniliti
dan menelaah kejadian-kejadian alam dan seisinya. Karena, al-Qur’an
membolehkan berfikir kritis dan berilmu pengetahuan yang mengangkat derajat
seorang manusia.

Perintah tersebut menggambarkan, bahwa paradigama teologis dalam
membedah realiats sosial adalah keharusan, agar persepsi masyarakat dalam
melihat realitas sosialnya tidak terpisah dengan teologinya. Dan keduanya harus
berjalan seimbang dan tak terpisahkan. Tegasnya bahwa, janganlah ada seseorang
yang bermimpi untuk mendapatkan surga, hanya dengan melaksanakan perintah
yang sifatnya ubudiyah semata, seraya mengabaikan kebahagiaan dan
kesejahteraan hidupnya di dunia.

Untuk menuju ke arah tersebut, al-Qur’an tidak menunjukkan pola hidup
tertentu, tetapi al-Qur’an mengisyaratkan bahwa pola hidup yang baik adalah,
dunianya baik, dan akhiratnya baik pula. Itu berarti, pola hidup yang sesuai
dengan neraca al-Qur’an, dan juga sejalan dengan etika sosial. Sehingga akan
membentuk masyarakat yang Qur’ani. Dimana masyarakat Qur’ani adalah
masyarakat yang menghayati realitas sosial dan teologisnya secara seimbang.
Sehingga, apabila seorang dikatakan mutaqgin (orang yang bertakwa), maka

wujud tertingginya bukanlah semata-mata terefleksi pada pelaksanaan ibadah-

¥ Qs. Al-‘Ashr[103]: 2
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ibadah mahdhah yang bersifat individual dan horisontal (hablumminallah), tetapi
juga ibadah-ibadah ghairu mahdlah yang bersifat sosial (hablumminannas).’

Maka dari itu, upaya menjadikan al-Qur’an sebagai petunjuk (hudan li al-
annas) dalam kehidupan masyarakat adalah, bahwa al-Qur’an merupakan sumber
inspirasi dan pedoman tingkah laku umat Islam dalam setiap aktifitasnya.
Keterangan ini berpangkal pada asumsi umum, mustahil bagi seseoarang yang
ingin mendalami, mengetahui, dan menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup,
tanpa memahami al-Qur’an itu sendiri.

Dahulu, dibeberapa daerah, telah tertanam sebuah anggapan bahwa ke-
Islaman seseorang tidak dianggap sempurna manakala dia tidak tahu membaca al-
Qur’an. Karena itu, para orang tua merasa berkewajiban untuk membimbing anak-
anaknya, supaya meneruskan minat baca al-Qur’an sebagai pelestarian dalam
menjaga kemuliaannya. Namun, fenomena dinamika sosial menarik pergeseran
nilai dikalangan masyarakat Islam, khususnya tentang kecintaan membaca al-
Qur’an.

Dewasa ini, menurut pengamatan Suzane Keller, kedudukan nilai-nilai
agama akan tergeser oleh nilai-nilai yang bersumber dari perubahan struktur
masyarakat.'® Kalau itu terjadi, maka akibatnya adalah, al-Qur’an yang
merupakan sumber ajaran Islam akan mengalami erosi peranan, bahkan akan
menjadi asing di tengah masyarakat umat Islam. Sebelum melangkah lebih jauh
tentang aktualisasi pengamalan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, terlebih

dahulu untuk mengetahui pengertian al-Qur’an. Kata al-Qur’an berasal dari

%Qs. Ali Imran [3]: 112
1%Sukanta, Komposisi Penduduk Indonesia Menurut Agama, dalam Majalah Dialog, edisi
2 Maret 1982, 29
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bahasa Arab, yaitu (518 -i_a-1 3 ) yang artinya membaca. Hal ini mengisyaratkan
akan senantiasa perlunya membaca al-Qur’an. Dan sangat pentingnya, hingga
dalam al-Qur’an sendiri kata al-Qur’an diulang sebanyak 70 kali dalam berbagai
surat.

Dari inilah, kecintaan membaca ayat-ayat al-Qur’an akan melahirkan suatu
kesadaran atau motifasi untuk mengamalkan ajaran al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari. Tanpa lahirnya kecintaan membaca al-Qur’an, maka akan sulit pula
lahirnya kesadaran untuk melaksanakan segala ajaran yang terkandung dalam al-
Qur’an dalam kehidupan.

Oleh karenanya, langkah kongkrit dalam menjaga kemuliaan al-
Qur’an, yaitu dengan cara membaca dan mengamalkan isinya, sebagai kitab suci
yang memiliki ajaran-ajaran abadi yang harus dipedomani, dan bukan lagi sebagai

benda suci yang diskralkan.

. Tradisi Pemuliaan al-Qur’an pada Masyarakat Jemur \Wonosari

Pada dasarnya, kehidupan manusia tidak lepas dari transformasi nilai
meskipun telah banyak pengaruh kebudayaan baru yang mengahampiri,
transformasi ini tidak lain adalah warisan nenek moyang secara turun temurun

yang dilestarikan oleh manusia.

Sampai sekarang pun, meski berada di tengah-tengah industrialisasi
transformasi ini, masih banyak tradisi yang dijalani oleh masyarakat sekitar.
Seperti yang dijelaskan diatas, mengenai kitab suci yang disakralkan pada zaman

dahulu. Kini masih sisa sedikit yang kita ikuti, seperti mencium al-Qur’an setelah
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mengaji, memondong al-Qur’an dan meletakkannya di tempat yang paling tinggi.
Seperti yang dikatakan Shils dalam bukunya Piort Sztompka bahwa tradisi berarti

segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa kini.™*

Akan tetapi, dalam masyarakat transisi seperti masyarakat Jemur
Wonosari mulai terjadi disorganisasi, yaitu melemahnya nilai-nilai lama dan
kemudian akan menjadi pudar. Seperti contoh, seseorang hendak memegang al-
Qur’an harus dalam keadaan suci, karena al-Qur’an merupakan kalam Allah.
Firman Allah:

:))j.ﬂa.ij\ Yl BN

“Tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-kamba yang disucikan”.*

Dalam ayat tersebut terdapat kata ososk<ll yang artinya hamba-hamba
yang disucikan. Maksud dari hamba-hamba yang disucikan adalah manusia yang
telah suci (wudhu), sehingga tidak dalam keadaan hadas kecil atau hadas besar.
Jadi, al-Qur’an tidak boleh dipegang oleh orang yang tidak berwudhu, untuk
memegang al-Qur’an harus dalam keadaan yang suci dari hadas kecil ataupun

besar.

Namun pada kenyataannya sekarang, banyak dari masyarakat Jemur
Wonosari yang mengabaikan hal tersebut. Karena bagi mereka yang terpenting
adalah bagaimana bisa mengamalkan, menghayati isinya, dan membacanya yang

menjadikan sebagai media pendekatan kepada Allah SWT. Dari sinilah, yang

1 pjort Szotompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta:Prenada, 2011), 70
12 Qs. Al-Wagi’ah[53]: 79
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menjadi dasar bagi masyarakat Jemur Wonosari untuk menjaga kemuliaan dan

pelastarian al-Qur’an di masa kini.

Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Karomah bahwa * banyak dari ibu-
ibu yang memakai baju yang tak sopan dengan membaca al-Qur’an dan terkadang
mereka tidak mengambil air wudu ketika hendak memegang dan membaca al-

Qur, an,’.13

Masyarakat Jemur Wonosari menyebut aktifitas membaca al-Qur’an
dengan sebutan maca Qur’an, maos Qur’an, ngaos Qur’an, ngaji Qur’an,
ngederes Qur’an. Dari semua terma tersebut, terma ngaji Qur’an yang paling
banyak digunakan dalam masyarakat awam ataupun kalangan santri di masyarakat

Jemur Wonosari.

Maca Qur’an, artinya membaca al-Qur’an dalam arti membaca seperti
dalam arti umum dan lebih ditekankan pada makna fisik, yaitu mengeluarkan
suara untuk melafalkan huruf, atau rangkain huruf dan seterusnya. Berkenaan
dengan membaca al-Qur’an, terdapat dua aktifitas dan hal itu berpengaruh pada
pahala yang didapat seseoranng. Pertama, membaca secara jahr, yaitu membaca
dengan cara membunyikan suara atau dikeraskan. Kedua, membaca secara khafi,
yaitu membaca dalam hati dan tidak mengeluarkan suara. Menurut bu Karomabh,
membaca jahr lebih afdhal (utama) dibandingkan dengan khafi. Alasannya,
karena membaca jahr berarti melafalkan bacaan, baik huruf, kata, maupun ayat

sesuai dengan tata aturan tajwid. Dengan demikian, ia dapat memperoleh pahala

13 Karomah, Wawancara, 23 Juni 2015
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karena suaranya dan bacaannya, sedangkan dalam pembacaan al-Qur’an khafi

tidak ada pahala untuk suaranya.**

Menurutnya, membaca dengan cara jahr dapat didengar oleh orang lain,
dan orang lain bisa mendapatkan pahala karena mendengarkan bacaan al-Qur’an.
Dengan demikian, seseorang yang membaca al-Qur’an tidak hanya mendapatkan
pahala untuk dirinya, tetapi orang lain yang mendengarkannya juga mendapatkan
pahala. Selain itu juga, ia mengatakan bahwa membaca al-Qur’an secara
berjama’ah di kelurahan Jemur Wonosari dilakukan dengan tiga cara, yang

masing-masing mempunyai kelebihan dan kelemahan.

Pertama, seseorang membaca, sedangkan yang lain mendengarkan dan
memperhatikan bacaannya. Pembacaan ini dilakukan pada saat tadarus di bulan
puasa. Kelebihan cara pertama ini adalah bahwa setiap orang dapat mendengarkan
bacaan seseorang dengan seksama dan mengoreksinya apabila terjadi keasalahan
dalam pembacaannya. Akan tetapi, dalam pembacaan berjamaah seperti ini,
orang yang membaca al-Qur’an, biasannya hanya orang-orang yang sama. Hal ini
dikarenakan tidak semua orang yang hadir, mampu, dan mau membaca al-Qur’an

di depan bannyak orang.

Kedua, setiap orang membaca surat-surat tertentu, seperti al-lkhlas, al-
Falag, dan an-Nas secara bersama-sama, dimana metode ini dipergunakan ketika
hadharah-an, tahlil-an, dan tawwasul, baik dalam tasyakuran maupun dalam

kematian. Cara ini berguna untuk menuntun masyarakat Jemur Wonosari yang

14 Karomah, Wawancara, 23 Juni 2015



54

belum hafal surat atau ayat-ayat tertentu, untuk mengikuti bacaan yang dibaca
bersama-sama. Hanya, dalam pembacaan seperti ini setiap orang tidak dapat dicek
bacaannya apakah sesuai dengan tata aturan pembacaan al-Qur’an (tajwid) atau
tidak. Selain itu, tujuan metode ini menghasilkan apal cangkem (sekedar hafal
atau hafal tanpa diikuti dengan pemahaman). Ketiga, dalam cara ini setiap orang
membaca al-Qur’an secara berjamaah dalam waktu dan tempat yang bersamaan.
Cara pembacaan ini banyak dilakukan ketika khataman dengan niatan ada target

langsung tamat atau selesai 30 juz dalam satu waktu.

Sedangkan Maos Qur’an, mempunyai akar kata yang sama dengan ngaos,
tetapi keduanya memiliki makna tersendiri. Keduanya berasal dari kata aos yang
berarti harga atau inti, seperti menurut pak Jamil ngaos Qur’an dalam
pengertiannya adalah aktifitas membaca al-Qur’an untuk mencari sesuatu yang
berharga atau inti dari al-Qur’an. Dengan pengertian lain, kata ngaos, yaitu
kegiatan yang berharga atau kegiatan yang dimaksudkan untuk memahami intisari
al-Qur’an atau inti ajaran Islam." Karena dalam al-Qur’an banyak nilai- nilai

yang bersifat umum.

Kata lain bagi aktifitas membaca al-Qur’an ini adalah ngaderes al-Qur’an,
terma ngaderes sendiri ketika ditelisik merupakan serapan dari bahasa arab
darrasa (mempelajari), dimana masyarakat desa meminjam dan menjawakannya

menjadi kata ngederes dan tadarrus.

15 Jamil, Wawancara, 22 Juni 2015
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Pada beberapa istilah yang digunakan untuk menyebut aktifitas membaca
al-Qur’an terdapat nilai tambah dari sekedar membaca, yaitu melakukan
pengkajian, pemahaman, dan perenungan menuju pengalaman yang berakhir pada
takwa. Karena dengan membaca al-Qur’an manusia akan merasakan ketenangan

dan beriman kepadaNya.

Pada sebagian masyarakat Jemur Wonosari terdapat sejumlah tradisi yang
dilaksanakan dengan tujuan dan cara-cara tertentu sesuai dengan momen-
momennya. Secara general, tradisi yang merupakan ekspresi kultural keagamaan

yang terdapat di kalangan masyarakat Jemur Wonosari, terdiri atas:

a. Muharraman (menyambut tahun baru hijriyah)

b. Al-Syura (peringatan 10 Muharram)

c. Mauludan (peringatan kelahiran Nabi Muhammad)

d. Peringatan Isra’ Mi’raj Nabi

e. Megengan (tradisi menyambut datangnya bulan Ramadhan)

f.  Nuzulul al-Qur’an

g. Pengajian abah Imam Hambali

h. Managiban, diba’an, dan Tahlilan

I.  Tradisi khataman, tadaruusan

J-  Tradisi khataman al-Qur’an ketika malam menjelang pernikahan

k. Tradisi empat bulanan dan tujuh bulanan bagi ibu yang sedang hamil

Dari beberapa tradisi keagamaan di atas, yang terdapat tradisi

pembacaan al-Qur’annya yaitu:
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a. Khataman menjelang pernikahan

Secara etimologis, khataman artinya tamat atau selesai. Khataman al-
Qur’an dilkasanakan oleh keluarga calon mempelai perempuan yang memiliki
latar belakang pendidikan keagamaan yang cukup. Misalnya keluarga kiai atau
sanak saudara kiai, atau alumni-alumni pondok pesantren tradisional. Acara ini
dimaksudkan untuk tasyakuran dan menunjukkan bahwa calon mempelai
perempuan tersebut mampu membaca al-Qur’an dan telah khatam al-Qur’an.
Dimana khataman al-Qur’an biasanya dilaksanakan oleh calon mempelai

perempuan, sehari sebelum menjelang pernikahan.

b. Pembacaan al-Qur’an pada masa empat bulanan atau tujuh bulan

Tradisi pembacaan al-Qur’an dilakukan pada saat kehamilan seorang ibu
berumur empat bulan. Tradisi ini dikenal dengan istilah neloni. Sebagian lagi
melaksanakannya pada kehamilan menginjak tujuh bulan, tradisi ini dikenal
dengan istilah tingkepan. Mayoritas kedua tradisi ini menggunakan perhitungan
masehi atau perhitungan dari dokter.

Sebagian masyarakat yang melaksanakan tradisi neloni menyebutkan
bahwa pada usia kandungan empat bulan merupakan masa ditiupkan roh dan
ditetapkannya empat takdir si jabang bayi, yaitu rezeki, jodoh, mati, dan takdir
baik burukoleh karenanya, pembcaan al-Qur’an pada masa ini dirasa tepat karena
bertetapan dengan salah satu momen terpenting dalam kehidupan si janin.

Sedangkan di masa tingkepan selain membaca al-Qur’an juga terdapat
ritual lain, seperti memandikan calon ibu, membuat rujak yang dibeli dengan

uang-uang dari genting, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, adanya akulturasi
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budaya antara kepercayaan lama dengan nilai-nilai Islam. Adapun surat yang
dibaca dalam tradisi ini berjumlah lebih dari tujuh surat populer, yaitu surat
Yusuf, surat Maryam, surat Yasin, dan lain sebagainya.

Setiap surat yang dibaca pada tradisi ini diyakini memiliki keistimewaan
tertentu. Semua pembacan surat al-Qur’an tersebut pada intinya sebagai wasilah
dan do’a agar calon ibu dan bayi diberi kesehatan, kekuatan, dan kesabarab oleh
Allah ketika masa kehamilan.

c. Tahlilan

Pembacaan al-Qur’an dalam hal ini, ketika ada seseorang yang meninggal
dunia. Dengan alasan pahala membaca al-Qur’annya diberikan kepada orang yang
sudah meninggal dan agar mendapatkan ampunan dari Allah.

d. Pembacaan al-Qur’an pada malam jum’at

Pada dasarnya hari-hari dalam seminggu adalah hari baik untuk membaca
al-Qur’an. Akan tetapi, dari sekian hari yang sering digunakan oleh masyarakat
untuk membaca al-Qur’an, yaitu malam jum’at. Hal ini dikarenakan malam jum’at
merupakan malam istimewa atau malam yang memliki keutamaan. Untuk itu,
mereka mengisi malam jum’at tersebut dengan memperbanyak membaca al-

Qur’an.

Selain itu juga, malam jum’at dikonsepsikan oleh masyarakat sebagai
malam yang menyeramkan. Hal ini misalnya terdapat pengindentikan bahwa
malam jum’at diyakini oleh sebagian masyarakat sebagai malam keluarnya
dedemit, setan dan siluman. Mungkin saja keyakinan ini diciptakan agar

masyarakat, terutama anak-anak tidak keluar rumah, masjid, atau pesantren dan
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mereka termotivasi untuk membaca al-Qur’an dengan upaya untuk memohon

perlindungan kepada Allah.

e. Tadarusan

Pembacaan al-Qur’an pada masa ini terjadi ketika memasuki bulan suci
Ramadhan. Hal ini, dikarenakan bulan ramadhan adalab bualan suci bagi umat
Islam dan bulan amal, yakni bulan yang sering dijadikan sebagai waktu untuk
memperbanyak amal kebaikan. Tadarrus al-Qur’an biasanya dilakukan oleh

masyarakat baik di masjid, mushallah, maupun di rumah, sendiri atau berjama’ah.

D. Perubahan Ritus al-Qur’an pada Masyarakat Jemur Wonosari

Masyarakat Jemur Wonosari, sebagaimana merupakan masyarakat yang
sedang mengalami proses modernisasi, industrialisasi, dan urbanisasi. Sebagian
masyarakat mengalami mobilasisosial, baik vertikal maupun horisontal.
Perubahan ini menyebabkan pelaksanaa tradisi-tradisi, termasuk ritus pembacaan
al-Qur’an di atas seakan-akan Kkini menjadi milik dan identitas masyarakat
pedesaan. Dalam banyak hal, tradisi-tradisi yang ada semakin terpinggirkan

dikalangan masyarakat.

Seiringnya dengan perkembangan zaman, masyarakat Jemur Wonosari
mengalami perubahan di berbagai aspek kehidupan. Hal ini, disebabkan adanya
modernisasi yang merubah gaya hidup modern yang mengikuti pola

perkembangan zaman, dengan segala bentuk kemajuan IPTEK.
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Dengan menggunakan teknologi ini, masyarakat Jemur Wonosari lebih
mampu melihat dunia luar yang dirasa lebih bebas dalam beragamanya, tidak
terikat oleh peraturan-peraturan nenek moyang. Kemudian masyarakat mulai
berfikir, bahwa mereka harus mengalami perubahan agar mereka tidak
ketinggalan zaman dari Negara lain. Juga pemikiran masyarakat yang sudah mulai
merasionalkan segala sesuatu. Jadi hanya sedikit dari masyarakat yang tetap pada

pendiriannya untuk terus mengikuti ritual nenek moyang.

Perkembangan dan perubahan tidak dapat dihindari oleh masyarakat, dan
mereka tidak dapat melarikan diri dari segala bentuk kemajuan IPTEK tersebut.
Karena pada dasarnya manusia dituntut untuk mampu beradaptasi terhadap siapa
saja, dimana saja, kapan saja dan dalam kondisi apapun termasuk kemajuan

IPTEK.

Maka dari itu, perubahan masyarakat di Jemur Wonosari mulai berubah
dengan gaya hidup modern dan akan terus mengalami perubahan dan
perkembangan dalam berbagai bentuk. Kemudian semangat kebersamaan jarang
terlihat dalam suasana yang saling berdekatan. Masyarakat dihadapkan pada
kesibukan masing-masing untuk mengejar produktivitas ekonomi yang tinggi
dalam mempertahankan kehidupannya. Semua aspek tersebut mempengaruhi
memudarnya tradisi pembacaan al-Qur’an dikalangan masyarakat Jemur

Wonosari.

Dan tradisi pembacaan al-Qur’an saat ini tergantikan dengan adanya

pengajian setiap seminggu sekali, mendatangkan guru ngaji atau spiritual guna
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mengisi kerohanian masyarakat yang mulai kosong, karena kemegahan kehidupan
saat ini, yang menjadikan masyarakat goyah akan keimanannya atau dengan
menyelipkan bacaan al-Qur’an di setiap acara yang ada. Sehingga al-Qur’an

masih terasa ada dan tidak asing di telinga masyarakat kota.



